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ABSTRAK

Melna Adelta Putri. 2016. Pengaruh Pemberian Tugas Rumah berupa Peta
Konsep pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share terhadap Kompetensi Belajar
Siswa Kelas VII SMPN 13 Padang.

Rendahnya kompetensi belajar siswa antara lain dalam proses pembelajaran
disebabkan oleh berbagai permasalahan, strategi pembelajaran yang diterapkan
oleh guru kurang variatif, proses pembelajaran hanya terpusat pada guru dan
kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas sehingga menyebabkan
siswa kurang berminat dan kurang termotivasi serta mudah bosan untuk
mempelajari IPA. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan diberikan dengan
tugas rumah berupa peta konsep sebelum penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan model The Static Group Comparison. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP 13 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran
2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling,
Kelas VII7 sebagai kelas eksperimen dan Kelas VII8 sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar, lembar observasi untuk ranah afektif
dan psikomotor. Data yang di peroleh dianalisis dengan menggunakan Uji
Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu ranah kognitif (80,10 >
74,19), ranah afektif (80,0 > 71,5), ranah psikomotor (80,1 > 73,4). Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas rumah berupa peta konsep
dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh positif
terhadap kompetensi belajar siswa kelas VIl SMPN 13 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu pengetahuan yang

berawal dari fenomena alam. IPA diartikan sebagai pengetahuan yang sistematis
dan disusun dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan
dan didasarkan pada hasil pengamatan dan diskusi. Oleh karena itu, dibutuhkan
partisipasi aktif dan kreatif siswa. Rustaman (2011: 2) menyatakan pembelajaran
IPA adalah pembelajaran yang menghendaki peserta didik yang aktif dan kreatif
dalam menemukan berbagai penjelasan alami tentang fenomena alam semesta
yang diamati. Hal tersebut menunjukkan bahwa karakteristik pembelajaran IPA
adalah menemukan, dan membutuhkan proses dalam menemukan tersebut.
Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang penuh dengan fakta,
konsep, prinsip dan teori. Lufri (2007: 17) menyatakan bahwa pembelajaran
biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. Pembelajaran
biologi umumnya disajikan menggunakan istilah-istilah sehingga siswa cenderung
menghafal saja tanpa memahaminya. Padahal biologi bukan hanya hafalan materi
saja melainkan pemahaman mendalam oleh siswa yang di harapkan mampu
dikontruksi mandiri oleh siswa tersebut agar materi menjadi lebih mudah
dipahaminya. Menurut Lufri (2007: 18), “materi pelajaran biologi cenderung
disajikan dalam bentuk istilah-istilah latin yang harus dihafalkan siswa sehingga
menimbulkan persepsi siswa bahwa biologi merupakan ilmu yang menekankan

pada hafalan”. Persepsi siswa tersebut menjadi alasan kurangnya minat siswa



untuk mempelajari biologi secara mendalam sehingga hasil belajar biologi pun
menjadi rendah.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 13 Padang pada 16 Februari 2016,
diketahui bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru IPA kurang
variatif, terlihat pada proses pembelajaran hanya terpusat pada guru dan
kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas, menyebabkan siswa
kurang berminat dan kurang termotivasi serta mudah bosan untuk mempelajari
IPA. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan untuk mengingat istilah-istilah
IPA, dan memahami kaitan antar konsep. Hal ini berdampak kepada hasil belajar
IPA siswa yang belum mencapai KKM vyaitu 76, (seperti tertera pada tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Nilai Mid semester 2 IPA Kelas VII SMPN 13 Padang
tahun pelajaran 2015/2016

No. Kelas Rata-Rata Nilai
1. Vil 60,54
2. Vil 66,15
3. Vils 60,00
4. Vily 56,77
5. Vils 60,00
6. Vils 64,34
7. Vil; 63,57
8. Vil 62,31
Q. Vilg 57,22
10. Vllio 40,00
11. Vil 4318

Sumber: Guru IPA SMPN 13 Padang
Berdasarkan pengalaman Praktik Lapangan Kependidikan (PPLK) peneliti
pada Januari-Juni 2016 dapat terlihat ditinjau dari aspek sikap selama proses
pembelajaran, siswa kurang termotivasi untuk bertanya, menjawab dan

mengemukakan pendapat tentang materi yang dipelajari. Selain itu, dari



keterampilan siswa berdiskusi, mempresentasikan media serta menyimpulkan
materi masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan
motivasi dan peningkatan aktifitas siswa. Model pembelajaran yang digunakan
harus meningkatkan aktivitas siswa dan mampu mengeksplorasi kemampuannya
sehingga siswa paham terhadap materi pelajaran. Model pembelajaran yang tepat
adalah model pembelajaran kooperatif yang bermanfaat untuk mengaktifkan atau
melibatkan siswa dalam diskusi di kelas sehingga proses belajar tidak harus
berasal dari guru melainkan siswa mampu saling mengajarkan ke teman sebaya
(peer teaching) (Uno, 2012:119).

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab
penuh untuk memahami materi pelajaran dengan baik. Karena model ini pada
Think mengarahkan siswa berfikir berulang, yaitu berfikir sendiri dan Pairing
(berfikir berpasangan), pemilihan Think Pair Share didasarkan pada
kecenderungan siswa bertanya dengan teman sebaya disebelahnya. Aktivitas,
kerja sama dan interaksi siswa dapat dikembangkan karena pada share siswa
berbagi ide, informasi pengetahuan dengan keseluruhan kelas.

Noliati (2010) membuktikan bahwa penerapan  model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Lie
(2004:45) keunggulan dari model kooperatif tipe TPS ini yaitu meningkatkan
partisipasi siswa, lebih banyak kesempatan untuk memberikan kontribusi masing-
masing anggota kelompok, interaksi lebih mudah, sehingga memperlihatkan

proses pembelajaran yang efektif sehingga dapat membantu dalam pencapaian



kemampuan tingkat yang lebih tinggi. Namun model pembelajaran kooperatif tipe
TPS ini memiliki kelemahan yaitu memerlukan waktu yang panjang, dan waktu
yang banyak terbuang jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan selama proses
diskusi berlangsung. Untuk menutupi kelemahan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS tersebut, dan memberikan pengalaman awal serta dapat meningkatan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran pra pembelajaran maka siswa
diberikan tugas rumah.

Tugas rumah diberikan sangat penting dalam menumbuhkan motivasi siswa
dalam belajar, hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Roestiyah (2008: 133)
bahwa dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa akan lebih termotivasi dan ikut
berpartisipasi  dalam proses pembelajaran. Tugas rumah dapat berupa peta
konsep, peta konsep adalah suatu gambaran skematis untuk mempresentasikan
suatu rangkaian konsep yang berkaitan antar konsep-konsep.

Peta konsep merupakan suatu teknik gambaran pengetahuan baru melalui
visualisasi dari konsep — konsep materi pelajaran yang dituangkan melalui bentuk
diagram/bagan yang merupakan perwakilan dari kalimat-kalimat yang akan
disampaikan. Melalui peta konsep siswa akan menemui dan memaknai pelajaran
itu sendiri, selain itu juga siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan belajarnya,
karena dengan memaknai dan menemukan sendiri pelajaran tersebut siswa dapat
melatih daya fikir dan kreativitasnya serta secara perlahan mengubah posisi guru
sebagai pusat informasi tunggal. Hal ini senada dengan penelitian Setiawati
(2012) bahwa pemberian peta konsep sebelum proses pembelajaran dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



Peta konsep dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
ditulis untuk tugas rumah sebelum proses belajar mengajar dimulai di sekolah.
Hal itu bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan dasar serta konsep-konsep
pada materi yang akan dipelajari di sekolah. Selain itu, dapat menunjang
pemahaman siswa sebelum materi tersebut dibahas di sekolah.

Safayeni (2000: 4) menyatakan bahwa dampak positif dari penggunaan peta
konsep untuk instruksi dan belajar di pendidikan biologi sekunder dibahas oleh
Kinchin membahas keuntungan dari peta konsep dalam pendidikan biologi
sekunder untuk perencanaan dan persiapan pelajaran oleh guru, sebagai
kesempatan untuk belajar bermakna atas nama mahasiswa, dan menyarankan efek
positif menggunakan peta konsep untuk revisi dan meringkas materi oleh siswa.
Kinchin menekankan "murid menghasilkan peta" sebagai orang yang paling
bermanfaat dalam proses pembelajaran, dengan alasan bahwa peta konsep mampu
mengungkapkan kesalahpahaman siswa dalam pembelajaran yang tidak ditangkap
oleh alat penilaian tradisional.

Peta konsep memiliki ada beberapa macam peta konsep salah satu
diantaranya laba-laba, peta konsep laba-laba ini berasal dari curahan pendapat ide-
ide berangkat dari suatu ide dan dibutuhkan materi-materi secara langsung yang
berkaitan dengan lingkungan nyata, seperti materi pencemaran lingkungan.
Pencemaran didefinisikan sebagai masuknya bahan atau energi oleh mausia secara
langsung atau tak langsung kesuatu wilayah (air, daratan atau udara) sehingga
menimbulkan dampak yang membahayakan, misalnya bahaya bagi kehidupan,

merugikan kehidupan manusia dan mengurangi kenyamanan di wilayah tersebut.



Setelah siswa melihat lingkungan secara langsung maka siswa bisa mencurahkan
ide-idenya kedalam peta konsep yang berbentuk laba-laba.

Pemberian tugas rumah berupa peta konsep pada model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share ini belum pernah di terapkan di SMPN 13
Padang. Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Pemberian Tugas Rumah berupa Peta Konsep pada Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap Kompetensi Belajar
Siswa Kelas VII SMPN 13 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi beberapa

masalah antara lain :

[EEN

. Hasil belajar siswa rendah

2. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang variatif

w

. Siswa tidak aktif dalam pembelajaran

SN

. Persiapan siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran rendah
5. Belum diketahui pengaruh pemberian tugas rumah berupa peta konsep
pada model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap
kompetensi belajar siswa kelas VII SMPN 13 Padang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi yang
diteliti yaitu pengaruh pemberian tugas rumah berupa peta konsep pada model
pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap kompetensi belajar

siswa kelas VII SMPN 13 Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh
pemberian tugas rumah berupa peta konsep pada model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kompetensi belajar siswa kelas

VII SMPN 13 Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas
rumah berupa peta konsep pada model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share terhadap kompetensi belajar siswa kelas VII SMPN 13 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai :

1. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan untuk penulis dalam mempersiapkan
diri menjadi tenaga pengajar.

2. Bahan masukkan kepada guru biologi VII SMPN 13 Padang, maupun para
guru lain dalam memilih strategi pembelajaran agar dapat meningkatkan
kompetensi belajar siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan.

3. Sebagai informasi yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian lain dalam

melakukan penelitian yang relevan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa Pemberian Tugas Rumah berupa Peta Konsep dalam Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share berpengaruh Positif terhadap Kompetensi
Belajar Siswa Kelas VII SMPN 13 Padang.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa
hal berikut ini
1. Guru bidang studi di sekolah dapat memberikan tugas rumah membuat peta
konsep dalam model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada
pembelajaran dengan materi lain.
2. Kepada guru IPA yang menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar hendaknya memperhatikan materi yang akan diajarkan dan

penggunaan waktu yang efektif dan efisien.
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